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ABSTRAK

Pemanfaatan ampas tahu sebagai bahan baku pangan bernilai tambah masih belum berkembang
secara optimal di Kelurahan Indihiang. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kompetensi anggota PKK dalam mengolah ampas tahu menjadi SOTAHU (Sosis Tahu)
serta mendukung pembentukan rumah produksi sebagai sarana pengembangan usaha. Kegiatan
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui Focus Group Discussion (FGD), edukasi,
demonstrasi, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi pre-test dan post-test. Hasil evaluasi terhadap
12 peserta menunjukkan rata-rata nilai pre-test sebesar 97,92 meningkat menjadi 98,33 pada post-
test, dengan peningkatan sebesar 0,41 poin. Program juga meningkatkan kapasitas peserta dalam
pengolahan produk, sanitasi dan higiene, legalitas pangan, serta penerapan CPPB-IRT. Terbentuknya
rumah produksi dengan penataan fasilitas dan alur kerja sesuai kondisi mitra menjadi luaran penting
yang mendukung keberlanjutan usaha. Program ini menunjukkan bahwa pemanfaatan ampas tahu
mampu menciptakan nilai tambah, memperluas peluang usaha, dan memperkuat ekonomi
masyarakat berbasis potensi lokal yang berkelanjutan dan berorientasi pada kemandirian usaha
masyarakat secara berkelanjutan.

Kata kunci: Ampas tahu; Rumah produksi; SOTAHU; Pemberdayaan masyarakat; PKK Indihiang

ABSTRACT

The utilization of tofu dregs as a value-added food ingredient remains underdeveloped in Indihiang
Village. This community service program aimed to improve PKK members’ competence in processing
tofu dregs into SOTAHU (Tofu Sausage) and support a production house for business development. The
program used a participatory approach involving Focus Group Discussions (FGD), education,
demonstrations, training, mentoring, and pre-test and post-test evaluations. Evaluation of 12
participants showed that the average pre-test score of 97.92 increased to 98.33 in the post-test,
representing an increase of 0.41 points. The program also improved participants’ capacities in product
processing, sanitation, hygiene, food legality, and implementation of CPPB-IRT principles. The
establishment of a production house, supported by facility arrangement and workflow adapted to
partner conditions, was an important output supporting business sustainability and community
empowerment. The program demonstrates that utilizing tofu dregs can create added value, expand
business opportunities, and strengthen local community-based economic development sustainably.

Keywords: Tofu pulp waste; Production house; SOTAHU; Community empowerment; PKK Indihiang

1287

THIS WORK IS LICENSED UNDER A CREATIVE COMMONS ATTRIBUTION 4.0 INTERNATIONAL LICENSE



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211202301169435
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211203081492839
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:maerani@universitas-bth.ac.id

Syahla Nur’aqiilah, dkk
I-Com: Indonesian Community Journal, Vol. 6 (No. 3), September 2026

PENDAHULUAN

Tantangan utama yang dihadapi Indonesia saat ini bukan hanya terkait dengan
tingginya angka pengangguran dan kemiskinan (Us’an & Sanaya, 2026), tetapi juga
tingginya permintaan pangan yang tidak diiringi dengan penyediaannya yang cepat
(Dewi & Ariani, 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara
kebutuhan dan kapasitas produksi pangan yang berpotensi mengancam ketahanan
pangan nasional. Implikasinya, kemandirian pangan dan pengembangan ekonomi
kreatif berbasis masyarakat merupakan dua pilar penting dalam pembangunan
berkelanjutan, khususnya di tingkat lokal.

Kelurahan Indihiang, Kota Tasikmalaya, merupakan salah satu wilayah dengan
potensi agroindustri yang tinggi, khususnya pada sektor produksi tahu. Berdasarkan
data dari Dinas Perindustrian Kota Tasikmalaya, Kecamatan Indihiang dikenal sebagai
sentra utama produksi tahu, dengan jumlah pengrajin terbanyak yakni 13 unit usaha,
yang secara kolektif mampu memproduksi lebih dari 13.221.000 potong tahu setiap
tahunnya (Purnama et al., 2019). Namun, tingginya produksi ini berbanding lurus
dengan jumlah limbah yang dihasilkan, dimana sekitar 2,7 ribu ton ampas tahu
dihasilkan setiap tahunnya dari total 6,4 ribu ton produk (BPS, 2024). Artinya, hampir
setengah bahan baku berakhir sebagai limbah padat yang berpotensi mencemari
lingkungan apabila tidak dikelola secara tepat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat di Kelurahan Indihiang,
ampas tahu selama ini umumnya hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak,
sedangkan sisanya dibuang sehingga berpotensi menimbulkan bau tidak sedap dan
mencemari lingkungan. Pembuangan limbah tahu yang tidak dikelola dengan baik
diketahui dapat menurunkan kualitas lingkungan akibat munculnya bau serta
akumulasi limbah organik, sehingga diperlukan upaya pengolahan yang lebih ramah
lingkungan (Cahyani et al., 2021). Di sisi lain, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
ampas tahu masih memiliki kandungan zat gizi yang cukup tinggi sehingga berpotensi
dimanfaatkan sebagai bahan baku pangan (Ghaffar et al., 2024). Kamble & Rani, (2020)
melaporkan bahwa setiap 100 g ampas tahu mengandung air sebesar 74-80,25%,
karbohidrat 11,07-66,24%, lemak 6,22-21,98%, serat kasar 4,10-23,40%, kalsium
50-80 mg, serta zat besi 0,08-1,30 mg. Selain itu, Angriani & Dewi (2025) melaporkan
bahwa kandungan protein ampas tahu mencapai 27,55%. Komposisi gizi tersebut
menunjukkan bahwa ampas tahu memiliki prospek yang baik untuk diolah menjadi
produk pangan inovatif yang memberikan nilai tambah ekonomi. Namun demikian,
potensi tersebut belum diimbangi dengan kemampuan masyarakat dalam
mengolahnya menjadi produk yang bernilai jual, sehingga diperlukan kegiatan
pemberdayaan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal.

PKK Kelurahan Indihiang yang menjadi mitra dalam program ini memiliki
peran penting sebagai penggerak pemberdayaan ekonomi keluarga di tingkat
masyarakat. Meskipun demikian, hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa mitra
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masih menghadapi sejumlah kendala dalam pengembangan usaha berbasis pangan.
Permasalahan yang teridentifikasi meliputi: (1) rendahnya pengetahuan dan
keterampilan anggota dalam mengolah limbah pangan menjadi produk yang memiliki

nilai tambah; (2) belum tersedianya sistem produksi yang terkelola secara terpadu
melalui wadah usaha bersama; (3) masih terbatasnya inovasi dalam pengembangan
produk pangan berbasis potensi lokal; dan (4) minimnya akses terhadap model
pengembangan usaha ekonomi kreatif yang berorientasi pada keberlanjutan.

Permasalahan yang dihadapi mitra berdampak langsung pada belum
optimalnya peningkatan pendapatan keluarga serta rendahnya kemandirian pangan
di tingkat rumah tangga. Oleh karena itu, prioritas utama yang perlu diselesaikan
adalah peningkatan keterampilan pengolahan limbah tahu dan pembentukan unit
usaha produktif berbasis rumah tangga melalui inisiasi pembentukan rumah produksi
sosis limbah tahu (SOTAHU). SOTAHU merupakan bentuk inovasi pengolahan limbah
menjadi produk pangan bernilai ekonomi.

Produk SOTAHU merupakan sosis analog berbasis nabati berbahan dasar
ampas tahu yang dikombinasikan dengan bahan lain seperti jamur tiram, wortel, dan
kentang, kemudian dibungkus menggunakan selongsong sosis agar menyerupai
produk sosis daging pada umumnya. Penambahan jamur tiram putih dalam formulasi
berfungsi memberikan tekstur menyerupai daging (Sumarsih, 2015). Wortel
digunakan sebagai pewarna alami yang memberi warna oranye menarik sekaligus
menyumbang vitamin A dan antioksidan beta-karoten. Sementara itu, kentang
berperan sebagai pengikat adonan serta sumber karbohidrat kompleks yang membuat
sosis analog ini lebih mengenyangkan. Dengan komposisi tersebut, sosis ini menjadi
alternatif makanan sumber protein yang lebih sehat karena umumnya rendah lemalk,
tinggi serat, bebas kolesterol, menarik, serta ramah bagi penderita penyakit
degeneratif dan konsumen vegetarian atau vegan. Inovasi ini dipilih karena: (1)
pemanfaatan bahan baku lokal yang melimpah; (2) mudah di produksi dengan
teknologi sederhana; (3) memiliki nilai gizi yang baik (tinggi serat, rendah lemak,
bebas kolesterol); serta (4) sesuai dengan tren konsumsi pangan sehat berbasis nabati.
Selain menghasilkan produk inovatif, program ini juga menginisiasi pembentukan
rumah produksi sebagai pusat kegiatan produksi bersama sehingga masyarakat
memiliki wadah untuk mengembangkan usaha secara berkelanjutan.

Pendekatan pemberdayaan yang diterapkan pada program ini tidak hanya
berorientasi pada transfer teknologi pengolahan pangan, tetapi juga pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mitra melalui serangakain kegiatan yang terdiri dari
Focus Group Discussion (FGD), sosialisasi mengenai produk SOTAHU, penyampaian
konsep layout rumah produksi, edukasi mengenai urgensi pengolahan limbah ampas
tahu, sosialisasi legalitas produk pangan, pelatihan pembuatan SOTAHU, serta
pendampingan produksi dan evaluasi manajemen usaha hingga pemasaran. Dengan
demikian, program ini tidak hanya menjawab permasalahan lingkungan, tetapi juga
berkontribusi terhadap kemandirian pangan (rumah tangga), peningkatan kualitas
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hidup masyarakat melalui aspek ekonomi (peningkatan pendapatan), pendidikan
(peningkatan keterampilan), dan sosial (pemberdayaan perempuan melalui PKK).
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, program pengabdian kepada
masyarakat ini dirancang untuk memperkuat kapasitas anggota PKK Kelurahan
Indihiang dalam memanfaatkan limbah ampas tahu menjadi produk pangan inovatif
berupa SOTAHU yang memiliki nilai tambah. Selain itu, kegiatan ini bertujuan
menginisiasi pembentukan rumah produksi sebagai sarana pengembangan usaha
bersama yang berkelanjutan, sekaligus meningkatkan pemahaman mitra mengenai
pengelolaan limbah, pemenuhan aspek legalitas produk pangan, serta manajemen
usaha. Melalui upaya tersebut, diharapkan terwujud pemberdayaan masyarakat yang
mampu mendukung kemandirian pangan dan memperkuat pengembangan ekonomi
kreatif berbasis potensi lokal.

METODE PELAKSANAAN

1. Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Jalan Pasanggrahan
No. 5, Kelurahan Indihiang, Kecamatan Indihiang, Kota Tasikmalaya, yang merupakan
lokasi base camp mitra program. Peta lokasi kegiatan disajikan pada Gambar 1. Sasaran
kegiatan adalah anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kelurahan
Indihiang yang berperan dalam pemberdayaan perempuan dan penguatan ekonomi
keluarga. Program diikuti oleh 12 peserta yang terdiri atas 11 anggota aktif dan 1 ketua
PKK sebagai mitra pelaksana.

Jalan Pasanggrahan No.5 X §® un-Aluniindihiang
O ABICH PLAYSTAT\ON

i\

e 'j@_sq‘r@be.ri Indihiang
L. OGN

JI. PasanggrahanN.. [0
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)

2. Tahapan Kegiatan

Program pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilaksanakan menggunakan
pendekatan partisipatif melalui ceramah, diskusi, demonstrasi, praktik, dan
pendampingan kepada anggota PKK Kelurahan Indihiang. Materi disampaikan
menggunakan media presentasi, sedangkan pelatihan dilakukan melalui praktik
langsung yang didampingi oleh tim pengabdian. Tahapan kegiatan diawali dengan
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identifikasi kebutuhan mitra melalui wawancara dengan Ketua dan Sekretaris PKK,
kemudian dilanjutkan dengan FGD untuk memvalidasi permasalahan dan menyusun
prioritas program. Selanjutnya, peserta mengikuti pre-test untuk mengukur
pengetahuan awal terkait pemanfaatan limbah ampas tahu, rumah produksi, dan
legalitas produk pangan. Tahap pelaksanaan meliputi sosialisasi, edukasi, pelatihan
pembuatan SOTAHU, serta pendampingan proses produksi. Efektivitas program
dievaluasi melalui post-test dan observasi untuk menilai peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Alur
pelaksanaan program disajikan pada Gambar 2.

Permasalahan Mitra

‘v
[ e Pelaksanaan Kegiatan ]

Pengabdian Kepada Masyarakat

v v v

Focus Group Discussion Pre-test . .
(FGD) [o (Evaluasi Pengetahuan Awal) ] o Kegiatan Inti

v = v

@ Kegiatan | : ‘ Kegiatan Il :
Sosialisasi dan Edukasi | Demonstrasi, Pelatihan
(Program SOTAHU, Konsep Layout ; dan Pendampingan
\
\

[ 0 Identifikasi dan Observasi ]

Rumah Produksi, Pengelolaan Pembuatan SOTAHU
Limbah, Legalitas Produk Pangan)

e Post-test, Evaluasi, dan
Indikator Keberhasilan

Gambar 2. Tahapan Kegiatan PKM

HASIL KEGIATAN

Kegiatan PKM dilaksanakan pada Sabtu, 25 Juli 2026, mulai pukul 08.00 WIB di
Kelurahan Indihiang, Kota Tasikmalaya. Program inidiikuti oleh 12 peserta yang terdiri
atas 11 anggota aktif dan 1 ketua PKK sebagai mitra pelaksana. Program diawali dengan
diskusi bersama antara Tim pengabdian dan ketua PKK untuk mengidentifikasi
kegiatan yang akan dilakukan bersama. Selanjutnya, program dilaksanakan sesuai
tahapan yang telah dirancang antara Tim pengabdian dan mitra, meliputi FGD, pre-test,
sosialisasi program SOTAHU, penyampaian konsep rumah produksi, edukasi
pengelolaan limbah ampas tahu dan legalitas produk pangan, pelatihan pembuatan
SOTAHU, pendampingan produksi, serta post-test dan evaluasi. Kegiatan diikuti oleh
Ketua dan anggota PKK Kelurahan Indihiang sebagai mitra, dosen pembimbing, serta
mahasiswa pelaksana Program Kreativitas Mahasiswa skema Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM-PM). Dokumentasi pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 3.

DOI: https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11119 1291


https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11119

Syahla Nur’aqiilah, dkk
I-Com: Indonesian Community Journal, Vol. 6 (No. 3), September 2026

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan PKM bersama anggota PKK Kelurahan Indihiang

1. Identifikasi Kebutuhan Mitra

Hasil identifikasi kebutuhan mitra diperoleh melalui wawancara dengan Ketua
dan anggota PKK Kelurahan Indihiang serta observasi kondisi mitra. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa ampas tahu di lingkungan mitra belum dimanfaatkan secara
optimal dan umumnya hanya digunakan sebagai pakan ternak atau dibuang. Mitra juga
masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah ampas
tahu menjadi produk pangan bernilai tambah. Selain itu, belum tersedia sistem produksi
bersama yang terkelola, inovasi produk pangan berbasis potensi lokal masih terbatas,
serta pemahaman mengenai legalitas pangan dan pengembangan usaha masih perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu, kebutuhan utama mitra meliputi pelatihan pengolahan
ampas tahu menjadi SOTAHU, edukasi sanitasi dan higiene serta legalitas pangan,
pendampingan produksi, dan penyediaan rumah produksi sebagai sarana usaha
bersama. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan tahapan program
pemberdayaan yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan mitra.

2. Focus Group Discussion (FGD)

FGD dilaksanakan sebagai tahap awal untuk mengidentifikasi sekaligus
memvalidasi kebutuhan dan permasalahan mitra, yaitu PKK Kelurahan Indihiang.
Kegiatan ini melibatkan Ketua dan anggota PKK, dosen pembimbing, serta tim PKM-
PM. Berbagai informasi diperoleh dari hasil diskusi mengenai pengelolaan limbah
ampas tahu, peluang pengembangannya menjadi produk pangan bernilai tambah,
serta kebutuhan mitra sebagai dasar penyusunan program. Dokumentasi pelaksanaan

FGD disajikan pada Gambar 4.
T

Gambar 4. Pelaksanaan FGD bersama Ketua dan Anggota PKK Kelurahan Indihiang
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Hasil FGD menunjukkan bahwa limbah ampas tahu yang dihasilkan di
lingkungan sentra produksi tahu Kelurahan Indihiang masih belum dimanfaatkan
secara optimal dan umumnya hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak atau dibuang
ke sungai, sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan
mengganggu sanitasi warga sekitar apabila tidak dikelola dengan baik. Selain itu,
sebagian peserta menyampaikan bahwa mereka memiliki ketertarikan untuk
memperoleh keterampilan baru yang dapat dikembangkan sebagai peluang usaha
rumah tangga, namun masih mengalami keterbatasan pengetahuan mengenai
pengolahan limbah pangan menjadi produk yang memiliki nilai tambah ekonomi.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya lokal
yang tersedia dengan kapasitas masyarakat dalam mengolahnya menjadi produk yang
bernilai ekonomi.

Berdasarkan hasil FGD, tim PKM menyusun program pemberdayaan melalui
inovasi pengolahan limbah ampas tahu menjadi SOTAHU (Sosis Limbah Tahu) sebagai
alternatif produk pangan bernilai tambah. Program yang disepakati bersama mitra
meliputi sosialisasi dan edukasi mengenai SOTAHU, pengelolaan limbah ampas tahu,
konsep dan layout rumah produksi, legalitas produk pangan, pelatihan dan
pendampingan pembuatan SOTAHU, serta evaluasi kegiatan. Mitra memberikan
tanggapan positif dan menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi dalam seluruh
pelaksanaan program sehingga kegiatan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan
mitra. Pendekatan partisipatif melalui FGD terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan program
pemberdayaan, sehingga mendukung keberlanjutan kegiatan yang dilaksanakan
(Meliyana et al., 2025).

3. Sosialisasi dan Edukasi Program SOTAHU

Kegiatan sosialisasi dan edukasi dilaksanakan setelah pelaksanaan FGD sebagai
upaya untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pemanfaatan limbah
ampas tahu menjadi produk pangan bernilai tambah. Penyampaian materi dilakukan
menggunakan media presentasi PowerPoint yang dilanjutkan dengan diskusi interaktif
dan tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi pengenalan program SOTAHU,
konsep rumah produksi, pengelolaan limbah ampas tahu, serta legalitas produk
pangan. Seluruh peserta mengikuti kegiatan dengan antusias yang ditunjukkan melalui
partisipasi aktif selama sesi diskusi, penyampaian berbagai pertanyaan, serta
tanggapan terhadap materi yang diberikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa materi
sosialisasi sesuai dengan kebutuhan mitra dan mampu meningkatkan ketertarikan
peserta terhadap pemanfaatan limbah ampas tahu sebagai peluang usaha berbasis
pangan lokal.

Pada sesi pertama, tim pengabdian menyampaikan materi mengenai SOTAHU
(Sosis Limbah Tahu) sebagai inovasi pemanfaatan limbah ampas tahu menjadi produk
pangan bernilai tambah. Materi yang disampaikan meliputi potensi pemanfaatan
ampas tahu, kandungan gizinya, manfaat pengolahan menjadi produk pangan, serta
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peluang pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Pelaksanaan sosialisasi program
SOTAHU disajikan pada Gambar 5.

ol !

v ‘,'V\,,_ :

Gambar 5. Sosialisasi program SOTAHU kepada anggota PKK Kelurahan Indihiang.

Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pemahaman bahwa ampas tahu
masih mengandung protein, serat pangan, dan berbagai komponen gizi yang
berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku produk pangan apabila diolah dengan
tepat (Kamble & Rani, 2020; Ghaffar et al,, 2024). Selain itu, peserta memahami bahwa
limbah ampas tahu tidak hanya dapat mengurangi pencemaran lingkungan apabila
dimanfaatkan secara optimal, tetapi juga mampu memberikan nilai tambah ekonomi
melalui pengembangan produk SOTAHU. Antusiasme peserta terlihat dari diskusi yang
berlangsung aktif serta berbagai pertanyaan mengenai proses pengolahan, peluang
pemasaran, dan keberlanjutan usaha SOTAHU. Hal tersebut menunjukkan bahwa
peserta mulai memahami potensi pemanfaatan limbah ampas tahu sebagai produk
pangan yang memiliki nilai tambah ekonomi.

Selanjutnya, tim pengabdian memberikan edukasi mengenai konsep rumah
produksi SOTAHU sebagai wadah produksi bersama yang dirancang untuk
mendukung keberlanjutan usaha masyarakat. Materi yang disampaikan meliputi
fungsi rumah produksi, alur proses produksi, pembagian area kerja, serta pentingnya
penerapan sanitasi dan higiene dalam pengolahan pangan. Pelaksanaan edukasi

mengenai konsep dan layout rumah produksi disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Penyampaian Materi Mengenai Konsep dan Layout Rumah Produksi SOTAHU

Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pemahaman mengenai fungsi setiap
area produksi, mulai dari penerimaan bahan baku, pengolahan, pengemasan, hingga
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penyimpanan produk. Peserta juga memahami bahwa penyusunan layout rumah
produksi yang baik dapat meningkatkan efisiensi proses produksi serta
meminimalkan potensi kontaminasi silang. Pemahaman tersebut diharapkan menjadi
dasar dalam penerapan sistem produksi yang lebih efektif, higienis, dan sesuai dengan
prinsip Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB). Penerapan tata letak fasilitas
produksi yang baik merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung mutu,
keamanan pangan, dan efektivitas proses produksi (BPOM RI, 2021).

Materi berikutnya membahas pentingnya pengelolaan limbah ampas tahu
sebagai upaya mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus meningkatkan nilai
ekonomi limbah. Pelaksanaan edukasi mengenai pengelolaan limbah ampas tahu
disajikan pada Gambar 7.

Gambar 7. Edukasi Pengelolaan Limbah Ampas Tahu kepada Anggota PKK

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memahami pentingnya
pengelolaan limbah ampas tahu sebagai upaya untuk mengurangi pencemaran
lingkungan sekaligus meningkatkan nilai tambah melalui pengolahan menjadi produk
pangan. Peserta juga mampu mengidentifikasi bahwa limbah ampas tahu yang
sebelumnya hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak atau dibuang masih memiliki
potensi untuk diolah menjadi produk yang bernilai ekonomi. Selain itu, peserta
memberikan respons positif terhadap konsep pemanfaatan limbah berbasis ekonomi
sirkular yang diperkenalkan dalam kegiatan ini. Hasil tersebut sejalan dengan Cahyani et
al, (2021) yang menyatakan bahwa pengolahan limbah tahu mampu mengurangi
dampak pencemaran sekaligus meningkatkan nilai tambah limbah.

Selain aspek produksi, peserta juga memperoleh sosialisasi mengenai legalitas
produk pangan sebagai salah satu faktor penting dalam pengembangan usaha. Materi
yang disampaikan meliputi pentingnya Nomor Induk Berusaha (NIB), Sertifikat
Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT), sertifikasi halal, serta ketentuan
pelabelan produk pangan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pelaksanaan
sosialisasi mengenai legalitas produk pangan disajikan pada Gambar 8. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya legalitas
sebagai salah satu syarat dalam pengembangan usaha pangan rumah tangga. Selama
sesi diskusi, peserta menunjukkan ketertarikan terhadap prosedur pengurusan
Nomor Induk Berusaha (NIB), Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga
(SPP-IRT), sertifikasi halal, serta ketentuan pelabelan produk. Pemahaman mengenai
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aspek legalitas diharapkan menjadi bekal bagi anggota PKK dalam mengembangkan
usaha SOTAHU secara berkelanjutan serta meningkatkan kepercayaan konsumen
terhadap produk yang dihasilkan (BPOM RI, 2024).

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi dan edukasi terlaksana dengan baik
serta memperoleh respons positif dari peserta. Hal ini ditunjukkan melalui partisipasi
aktif selama penyampaian materi, diskusi, dan sesi tanya jawab. Kegiatan ini berhasil
meningkatkan pemahaman peserta mengenai potensi pemanfaatan limbah ampas
tahu, konsep rumah produksi, pengelolaan limbah, serta pentingnya legalitas produk
pangan sebagai dasar pengembangan usaha SOTAHU. Pemahaman tersebut menjadi
bekal bagi peserta sebelum mengikuti tahapan demonstrasi, pelatihan, dan
pendampingan pembuatan SOTAHU.

i !
Gambar 8. Sosialisasi Mengenai Legalitas Produk Pangan kepada Anggota PKK Kelurahan Indihiang

3. Demonstrasi, Pelatihan, dan Pendampingan Pembuatan SOTAHU

Program dilanjutkan dengan demonstrasi, pelatihan, dan pendampingan
pembuatan SOTAHU (Sosis Limbah Tahu) sebagai bentuk implementasi materi yang
telah diberikan. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan keterampilan anggota PKK
Kelurahan Indihiang dalam mengolah limbah ampas tahu menjadi produk pangan
bernilai tambah melalui praktik secara langsung. Pelatihan diawali dengan
demonstrasi oleh tim PKM mengenai tahapan pembuatan SOTAHU, mulai dari
persiapan alat dan bahan, formulasi adonan, pencampuran bahan, pengisian adonan
ke dalam selongsong sosis, proses pemasakan, hingga pengemasan produk
menggunakan vacuum sealer. Selama demonstrasi, tim juga menjelaskan fungsi setiap
bahan, teknik pengolahan yang tepat, serta penerapan sanitasi dan higiene selama
proses produksi. Pelaksanaan demonstrasi pembuatan SOTAHU oleh tim PKM
disajikan pada Gambar 9.

e

Gambar 9. Demonstrasi pembuatan SOTAHU oleh tim PKM
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Setelah demonstrasi, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara
langsung setiap tahapan pembuatan SOTAHU dengan pendampingan dari tim PKM.
Peserta mengikuti proses produksi secara aktif, mulai dari pencampuran adonan,
pengisian selongsong, hingga pengemasan produk, serta mampu bekerja sama dalam
menyelesaikan setiap tahapan produksi. Pelaksanaan praktik dan pendampingan
pembuatan SOTAHU oleh anggota PKK disajikan pada Gambar 10.

St

Gambar 10. Praktik Pembuatan SOTAHU Oleh Anggota PKK dengan Pendampingan Tim PKM.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta berhasil menghasilkan produk
SOTAHU dengan karakteristik yang sesuai dengan formulasi yang telah diperkenalkan.
Selain memperoleh keterampilan teknis dalam mengolah limbah ampas tahu, peserta
juga memahami pentingnya menjaga konsistensi mutu produk, sanitasi proses
produksi, dan teknik pengemasan sebagai upaya menghasilkan produk yang aman dan
memiliki nilai jual. Produk SOTAHU yang dihasilkan pada kegiatan pelatihan disajikan
pada Gambar 11.

T

=

Gambar 11. Produk SOTAHU Hasil Pelatihan yang Telah Dikemas Menggunakan Vacuum Packaging

Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa metode demonstrasi yang
dipadukan dengan praktik langsung memberikan kesempatan kepada peserta untuk
mengamati sekaligus mempraktikkan setiap tahapan produksi, sehingga keterampilan
yang diperoleh dapat diterapkan secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan
Parengkuan, (2025) yang menyatakan bahwa metode demonstrasi merupakan
pendekatan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan psikomotor
melalui pengalaman praktik secara langsung. Selain itu, Ghaffar et al, (2024)
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melaporkan bahwa pelatihan berbasis praktik pada pemanfaatan limbah tahu mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menghasilkan produk
yang bernilai tambah.

4. Luaran Rumah Produksi SOTAHU

Salah satu hasil program pengabdian adalah terbentuknya dapur produksi
SOTAHU sebagai sarana produksi bersama bagi anggota PKK Kelurahan Indihiang.
Dapur produksi ditata dengan memanfaatkan ruang dapur yang telah tersedia di lokasi
mitra, kemudian layout disesuaikan dengan kondisi bangunan dan luas ruangan.
Penataan tersebut menghasilkan alur produksi yang lebih sistematis, dimulai dari area
pencucian, pengukusan, pencampuran, pencetakan sosis, perebusan, hingga
pengemasan, sehingga setiap tahapan produksi memiliki area kerja yang jelas.
Dokumentasi dapur produksi SOTAHU disajikan pada Gambar 12.

Smkﬁl‘

Gambar 12. Dapur Produksi SOTAHU sebagai Luaran Program Pengabdian Kepada Masyarakat

Terbentuknya dapur produksi menunjukkan implementasi nyata dari
sosialisasi rumah produksi yang telah diberikan sebelumnya mengenai penerapan
Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik untuk Industri Rumah Tangga (CPPB-IRT).
Penataan ruang dan peralatan produksi memungkinkan mitra menerapkan alur proses
yang lebih teratur, menjaga sanitasi dan higiene area kerja, serta memisahkan setiap
tahapan produksi untuk mengurangi potensi kontaminasi silang. Dengan adanya
fasilitas tersebut, mitra memiliki sarana produksi yang lebih layak untuk mendukung
keberlanjutan usaha SOTAHU serta meningkatkan konsistensi proses pengolahan dan
kualitas produk yang dihasilkan.

5. Evaluasi Peserta

Evaluasi peserta dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan PKM. Evaluasi diberikan kepada 12 orang peserta yang mengikuti
kegiatan sosialisasi, demonstrasi, praktik, dan pendampingan pembuatan SOTAHU.
Menurut William & Hita (2019), metode pre-test dan post-test merupakan salah satu
instrumen evaluasi yang efektif untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan
peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Perbandingan nilai disajikan pada
Gambar 13.
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Perbandingan Niloi Pre-test dan Post-test Peserta PKM

Peserta Pre-test
Post-test

Gambar 13. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta PKM

Grafik di atas menunjukkan perbandingan nilai pre-test dan post-test dari 12
peserta PKM. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test sebesar 97,92,
sedangkan rata-rata post-test meningkat menjadi 98,33. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi, demonstrasi, praktik, dan pendampingan
mampu memperkuat pemahaman peserta mengenai pengolahan limbah ampas tahu
menjadi produk SOTAHU. Meskipun peningkatan nilai relatif kecil, seluruh peserta
telah memiliki tingkat pengetahuan awal yang sangat baik sehingga ruang peningkatan
menjadi terbatas. Hasil ini mengindikasikan bahwa materi yang diberikan dapat
dipahami dengan baik oleh peserta dan tujuan pembelajaran selama kegiatan PKM
telah tercapai.

6. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan kegiatan ditunjukkan melalui keterlibatan aktif peserta
selama rangkaian kegiatan, mulai dari FGD, sosialisasi, pelatihan, praktik pembuatan
SOTAHU, hingga pendampingan produksi. Seluruh peserta mampu mengikuti setiap
tahapan pengolahan SOTAHU sesuai prosedur yang telah diberikan, mulai dari
persiapan bahan, pengukusan, pencampuran adonan, pencetakan sosis, perebusan,
hingga pengemasan produk.

Keberhasilan kegiatan juga tercermin dari hasil evaluasi yang menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta, dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 97,92
meningkat menjadi 98,33 pada post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi
dan pendampingan yang diberikan mampu meningkatkan pengetahuan peserta
mengenai pemanfaatan limbah ampas tahu menjadi produk pangan bernilai tambah.

Selain itu, luaran kegiatan berupa terbentuknya unit usaha produksi bersama
SOTAHU yang didukung dengan tersedianya ruang produksi, tata letak (layout) proses
produksi, peralatan pengolahan, serta fasilitas pengemasan. Keberadaan unit usaha ini
menjadi dasar keberlanjutan program dalam mengoptimalkan pemanfaatan limbah
ampas tahu, menghasilkan produk yang bernilai ekonomi, serta mendukung
pemberdayaan dan peningkatan pendapatan anggota PKK Kelurahan Indihiang.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Program PKM melalui inisiasi pembentukan rumah produksi SOTAHU berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota PKK Kelurahan Indihiang
dalam mengolah limbah ampas tahu menjadi produk pangan bernilai tambah berupa
SOTAHU. Rangkaian kegiatan yang meliputi FGD, sosialisasi dan edukasi, demonstrasi,
pelatihan, pendampingan serta evaluasi memberikan pemahaman mengenai
pemanfaatan limbah ampas tahu, konsep rumah produksi, sanitasi dan higiene,
legalitas produk pangan, serta proses produksi yang mengacu pada prinsip Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik untuk Industri Rumah Tangga (CPPB-IRT). Untuk
mendukung keberlanjutan program, diperlukan pendampingan secara berkelanjutan,
terutama dalam penerapan CPPB-IRT, pengurusan legalitas produk, serta penguatan
manajemen usaha dan pemasaran agar usaha SOTAHU dapat berkembang secara
mandiri, berkelanjutan, dan memberikan manfaat ekonomi bagi anggota PKK
Kelurahan Indihiang.
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